BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Desa merupakan perkumpulan masya
Desa berasal dan 0 05, ST gse L I-'.:--...'--'. 10 hﬂ'arﬁhmu]:lnir. tanah adat

kat hukum. Secars etimmologi kata

. Nomor (6 Tahun 2014

Undang - Undang Nomor 6 tahun 2014 Tentang Desa ke dalam Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pembangunan Desa. @

diselenggarakan oleh Pemermtah Desa dengan melibatkan Badan



Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara partisipatif guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan desa”. Pada pasal 2 ayat | menyatakan bahwa “Pemenntah Desa

menyusun  perencansan Pembangunan Desa sesuai dengon  kewenangannya

(musrenbang) tetapi perencanaan pembangunan belum terlaksana dengan efektif
dan belum memiliki infak secara berkelanjutan untuk masyarakat (Agustina,
2021). Hal tersebut dikarenakan dalam pelaksanaan proses perencanaan

pembangunan belum memiliki fokus dan lokus sehingga belum mencapai tujuan



pembangunan dengan baik selain itu pemerintah berkomitmen dalam membangun
desa seperti vang di tuangkan dalam Nawa cita, vaitu “Membangun Indonesia
Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah-Daerah dan Desa dalam Kerangka
Negara Kesatuan” (Wedhaswary, 2014). Oleh karena itu kemiskinan menjadi

keterlambatan kepada pertumbuhan ekonomi masyarakat (Redaksi, 2021).
Kebergantungan pemerintah desa kepada pemerintah pusat terus menjadi
fenomena yang menjadikan masyarakat sulil untuk memajuksn diri sendiri
meskipun masyarakat memiliki sumberdaya alam vang dapat dikembangkan dan



dimanfaatkan namun hal tersebut belum di manfaatkan secara optimal oleh
pemaernntsh desa.

Banyak Kalurahan di Kabupaten Gunungkidul vang akhir-akhir ini sedang
mengembangkan potensi desa untuk dijadikan tempat wisata baik wisata alam,

kuliner, dan desa wisata, berdasarkan data'Yang dikeluarkan oleh dinas pariwisata

Kabupaten G
ditetapkan_pgt

durahanyang mengajukan agar dopat
skidul (Rahmat, 2019).
satawan dan

dan  Wisatawan Mancanegura yang banyak

gan. pada tahun 2018 sehanyak 3.040.0¢ ada tahun 2019

nyak 3267497 jiwa datn yang dimiliki Badan Pusat Statistik }
atinya wisatawan yang berkunjung setiap tahun fya n
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banyak potensi yang dapshdtesmimagiands
masyarakat, berdasarkan dats wisatawan yang berkunjung untuk menikmati
keindahan alam Kabupaten Gunungkidul.

Penelitian ini dilakukon di Kalumhan Kompung yang merupakan salah
satu Kalurahan yang berada di Kapanewon Ngawen, Kabupaten Gunungkidul.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Suparna, S.E



selsku kepala Kalurahan Kampung, bapak Suparna menjelaskan bahwa
“Kalurshan Kampung memiliki potensi pertanian dan potensi alam yang cukup
luas yang bisa dikembangkan, namun hal tersebut belum dapat dimanfastkan
secara optimal oleh pemerintah desa dikarenakan proses perencanaan
pembangunan  dalam  pelaksanaanyn
tanggal 03 Desember 202

¥ efektif”. (wawancara pada

yang diterima sehingga fokus dan lokus penggunaan an
ah" L ebih lanjut penjelasan bapak Budi bahwa *dalam
ah melewati musdus qmwm dusum) dan mus

yang direncanakan tetapi
terhambat oleh anggaran-dana dess™s (wawancara pads tanggal 03 Desember
2051). Hal tersebut’ menyebebkan . pelAksanaan: peroncanasn pembengunsn
menjadi korang efektif dikarenakan untuk angparan dann desa yang diterima
sudah memiliki plot penggunaannya tetapi dengan adanya wabah pandemic
Coronavirux diseaxe 2019 dan kebijakan Peraturan Presiden Nomor 104 Tzhun

2021 Tentang Rincian Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara Tabun



Anggaran 2022 sehingga sekitar 40% dari anggaran dana kalurahan digunakan
untuk penanganan pandemi covid- 19. Hal tersebut menyebabkan perencanaan
yang telah ditetapkan berdasarkan musdus dan musrenbang sampai pada proses
pelaksanaanmya terkendala oleh Anggoran Dana Desn tersebut. Artinya Anggoran
Dana Desa menjadi faktor penghambat pada pelaksanaannya dalam proses

. anga an yang diterima sudah

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini ialah ;
L.L Untuk  mengetahui  dan  mendeskripsikan  proses  perencanaan
pembangunan di Kalurahan Kampung.

1.2, Untok mengetahui dan mengidentifikasi faktor penghambat dalam
merumuskan perencanaan pembangunan di Kalurahan Kampung.



1.4, Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini ialah:
. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfast sebagai
dukungan  pemahaman  dan  pemikiran  pengembangan  ilmu
pemerintahan dalam proses perefitanann pembangunan yang melibatkan
semua unsiir masyarakaf b dasarkan asss partisipatif dalam menyerap
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idi bahan

entang

c. Bogi pencliti.dap
peneliti tentang perencanaan pembangunan partisipatif oleh semua
unsur masyarakat yang terlibal dolam menentukan pelaksanaan
pembangunan berdasarkan kebutuhan masyarakat,

n dan ilmu baru kepada



1.1, Sistematika Bab
1. Bab I merupakan bagian dari pendahuluan. Pada bab ini menguraikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
dan penelitian baik secara teonitis maupun praktis.,
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